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AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi merupakan jurnal ilmiah yang
menyajikan artikel orisinal, tentang pengetahuan dan informasi riset atau aplikasi riset dan
pengembangan terkini dalam bidang Budaya. Jurnal ini merupakan sarana publikasi dan ajang berbagi
informasi karya riset dan pengembangannya di bidang budaya.

Pengajuan artikel di jurnal ini dialamatkan ke Dewan Redaksi. Informasi lengkap untuk
pemuatan artikel dan petunjuk penulisan artikel tersedia di dalam setiap terbitan. Artikel yang masuk
akan melalui proses seleksi Dewan Redaksi.

Jurnal ini terbit dua kali setahun secara berkala (Juni dan Desember). Pemuatan naskah tidak
dipungut biaya. AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi adalah peningkatan dari
AMERTA, Majalah Ilmiah Berkala Arkeologi yang terbit sejak 1985.

Mengutip ringkasan dan pernyataan atau mencetak ulang gambar atau tabel dari jurnal ini harus
mendapat ijin langsung dari peaulis. Produksi ulang dalam bentuk kumpulan cetakan ulang atau
untuk kepentingan atau promosi atau publikasi ulang dalam bentuk apapun harus seijin salah satu
penulis dan mendapat lisensi dari penerbit. Jurnal ini diedarkan sebagai tukaran untuk perguruan
tinggi, lembaga penelitian dan perpustakaan di dalam dan luar negeri. Hanya iklan menyangkut sains
dan produk yang berhubungan dengannya yang dapat dimuat jurnal ini.

AMERTA, Journal of Archaeological Research and Development is a scientific journal, which
publishes original articles on new knowledge, pure or applied research, and other developments in
Culture. The journal provides a broad-based forum for the publication and sharing of ongoing research
and development efforts in culture.

Articles should be sent to the editorial office. Detailed information on how to submit articles
and instruction to authors are available in every edition. All submitted articles will be subjected to
peerreview and may be edited.

The journal is published two times a year (June and December). Articles are published free of
charge. AMERTA, Journal Archaeological Research and Development is an improvement form of
AMERTA, Archaeological Scientific Magazine, which were existed since 1985.

Permission to quote excerpts and statement or reprint any figures or table in this journal should
be obtained directly from the authors. Reproduction in a reprint collection or for advertising or
promotional purpose or republication in any form requires permission of one of the authors and a
license from the publisher. This journal is distributed for national and regional higher institution,
institutional research and libraries. Only advertisement of scientific or related product will be allowed
space in this journal.



KATA PENGANTAR

Amerta Vol. 30, No. 2, Desember 2012 adalah edisi kedua tahun 2012. Edisi ini memuat hasil-
hasil penelitian di bidang prasejarah, botani, geologi, dan arkeologi sejarah dari Masa Hindu-Buddha.
Kepada Mitra Bestari majalah Amerta, yaitu Prof. Dr. Hariani Santiko, Prof. Dr. Inajati Adrisijanti,
Prof. Dr. Yahdi Zaim, dan Dr. Muhammad Hisyam, APU yang telah membantu kami dalam penerbitan
ini, kami mengucapkan terima kasih.

Terbitan Amerta nomor ini diawali dengan tulisan Truman Simanjuntak dkk. yang merupakan
hasil penelitian di wilayah Kabupaten Flores Timur. Meskipun ini merupakan awal dari penelitian
prasejarah Austronesia di Nusa Tenggara, akan tetapi sudah mendapatkan gambaran adanya kontak
diantara kelompok Penutur Austronesia tertua di wilayah Sunda Kecil. Selanjutnya, berdasarkan
penelitian di Situs Lolo'Gedang, Kerinci, Vita membuat analisis palinologi yang berasal dari dalam
tempayan kubur dan buli-buli dari situs tersebut. Hasilnya berupa identifikasi jenis-jenis tumbuhan
dari masa lampau di Situs Lolo Gedang.

Yahdi Zaim dan Aswan, menyajikan tulisan sesuai dengan kepakaran mereka, yaitu tentang
dampak perubahan garis pantai di wilayah Jambi pada masa Pleistosen akhir sampai penelitian
dilakukan dalam hubungannya dengan Kerajaan Sriwijaya. Dalam tulisan ini dijelaskan bagaimana
evolusi garis paleocoastal ke arah laut yang menunjukkan permukaan laut turun secara global pada saat
yang sama, menyebabkan pendangkalan di hulu sungai yang dapat membatasi aktivitas perdagangan
yang dapat mempengaruhi menurunnya kemakmuran Kerajaan Sriwijaya.

Kedua tulisan terakhir, meskipun sama-sama berlatar Kerajaan Majapahit, tetapi menyajikan
tulisan yang sama sekali berbeda. Titi Surti Nastiti menuliskan bagaimana peranan keempat istri
Raden Wijaya, pendiri Kerajaan Majapahit. Dalam tulisannya juga dibahas mengapa yang mempunyai
kedudukan dan peranan penting di Kerajaan Majapahit adalah GayatrT atau Rajapatni, putri bungsu
Krtanagara dan bukan Tribhuwaneswari, putri sulung Krtanagara. Sementara, Hariani Santiko
menulis mengenai pendidikan agama pada masa Majapahit. Pendidikan dapat dilakukan secara
perorangan atau mengikuti pendidikan di sebuah pusat pendidikan agama yang disebut “Mandala
atau Kadewaguruan”. _

Semua tulisan yang dimuat dalam majalah Amerta nomor ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu pengetahuan arkeologi secara khusus bagi
para pembaca. Kami mengharapkan para pembaca memberikan masukan yang dapat meningkatkan
mutu penulisan majalah ini.

Dewan Redaksi
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PRASEJARAH AUSTRONESIA DI NUSA TENGGARA TIMUR:
SEBUAH PANDANGAN AWAL

Truman Simanjuntak’, M. Ruly Fauzi?, J.C. Galipaud®, Fadhila A. Azis!, Hallie Buckley**

Abstrak. Tulisan ini menguraikan gambaran awal tentang kehidupan Penutur Austronesia dan
karakter budaya neolitiknya di wilayah Nusa Tenggara Timur, berdasarkan penemuan-penemuan data
baru yang dilengkapi dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. Setidaknya di sekitar 3.000 — 2.000
BP berbagai pulau di wilayah ini sudah dihuni Penutur Austronesia. Mereka menghuni wilayah
pantai dengan mata pencarian berburu dan meramu dengan penekanan pada pemanfaatan biota laut;
mempraktekkan penguburan tempayan dan tanpa wadah; menggunakan peralatan beliung persegi dan
peralatan litik lainnya; membuat alat-alat perhiasan (dari cangkang kerang, koral, dan biji-bijian); dan
membuat kain dari kulit kayu. Kemiripan bentuk, pola serta variasi tinggalan arkeologis dari situs-
situs neolitik di wilayah ini memperlihatkan komunitas antar-pulau telah terlibat kontak dan interaksi
yang intensif di kala itu.

Kata kunci: Austronesia, Neolitik, Nusa Tenggara Timur, karakter budaya, interaksi

Abstract. Prehistoric Austronesian in East Nusa Tenggara Timur: a preliminary view. This article
discusses a preliminary insight on the presence of the Austronesian Speakers and its neolithic culture
in East Nusa Tenggara, based on our new discoveries completed with results from previous studies.
At least around 3,000 — 2,000 BP most of islands in this region have been inhabited by Austronesian-
speaking people. They inhabited coastal areas; practicing hunting and gathering with an emphasis
on the exploitation of marine resources; practicing burial with and without jar; using polished stone
adzes and other lithic tools; manufacturing body ornaments made from shells, coral, and seeds;
and making cloth from barks. The similarity observed among the shapes, patterns and variations on
archaeological remains from neolithic sites in this area reveal an intensive inter-island contacts and
interactions between coastal communities during that period.

Keywords: Austronesia, Neolitik, East Nusa Tenggara, cultural character, interaction

1. Studi Austronesia di Indonesia di Indonesia yang sebelumnya kurang bergema;

Sejakawaltahun2000-an, PusatPenelitian
Arkeologi Nasional bersama sekelompok pene-
liti berbagai disiplin yang tergabung dalam
Center for Prehistoric and Austronesian Studies
(CPAS Indonesia) merancang sebuah proyek
nasional yang berjudul: “Understanding our
origin and our indigenous culture”. Proyek ini
menandai bangkitnya kembali studi Austronesia

*) 1 Pusat Arkeologi Nasional, Indonesia
2 Center for Prehistoric and Austronesian Studies, Indonesia
3 Institut de Recherche pour le Développement, Perancis
4 Universitas Otago, Selandia Baru

kondisi yang berbeda dengan di luar Indonesia
dengan penelitian dan publikasi yang marak
(Chang 1964; Bellwood 1984-1985; 2000;
Belwood et al. 1995; Dyen 1965; Oppenheimer
1998). Melalui proyek ini pula beragam kegiatan
telah dilakukan. Dimulai dengan penghimpunan
data penelitian terdahulu untuk mengetahui peta
persebaran situs dan state of the art penelitian
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